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Abstrak

Hutan Adat Pengajit atau Hutan Pikol terletaknya di Dusun MeyDesa Sahan Kecamatan Seluas
dengan luas 110 Ha. Tujuan penelitian adalah untuk melihat pabkesar karbon tersimpan dalam
biomassa pohon (above ground) di kawasan hutan adat Pasg#jaire winrock digunkan untuk
menentukan jumlah plot pengamatan. Perhitungan Carbampears menggunakan tiga rumus alometrik
yaitu Chave (2005) Brown (1997) dan Hardiansyah (2011). Hasil pengamataunjukkan komposisi
vegetasi pohon terdiri dari tengkawang layar sebesar 18,4uflan 30,76%, kayu malam 16,81%.
Biomassa di atas permukaan yang terkandung di dalam datpengajit sebesar 124, 3fta dan luas
berdasarkan visual dari citra google earth atas hutan adgajpesebesar 64,55 hektare maka jumlah
biomassa yang terkandung diats permukaan sebesar 8.028,13 tom jlnaldh karbon sebesar 3.773,22
tor'ha dengan serapan g€équivalen (eq) sebesar 13.847,719 tartderdasarkan rumus Hardjana (2009)
didapatkan angka konversi karbon 0,73 sehingga konversi oksigeseti2sar 10.108,835 ton/ha

Kata kunci above groundbiomassa pohon, GChutan adat Pengaijit

PENDAHULUAN Diperkirakan, setiap hektar tumbuhan
Letak kawasah hutan adat Pengajit dari ibuengkawang di wilayah hutan adat Panggajid
kota kabupaten, sekitar empat jam ditemputberjumlah 25 - 40 pohon. Rata-rata satu pohon
dengan kendaraan roda empat,dari ibu kotanenghasilkan 250 kg buah tengkawang. Di sekitar
Provinsi Kalimantan Barat wilayahnya berdekatanhutan adat ini, ada enam air terjun yang sangat
dengan perbatasan Malaysia, terletak di Dusuberpotesi untuk dikembangkan sebagai obyek
Malayang, Desa Sahang, Kecamatan, Seluasyisata.
Kabupaten Bengkayang, Kalimatan Barat.. Isu perubahan iklim telah menjadi perhatian
Luas kawasan sekitar 200 ha tetapi yanglunia semenjak terjadi kenaikan suhu permukaan
dijadikan kawasan hutan adat seluas 1100 hdumi, naiknya permukaan air laut sebagai akibat
Bupati Bengkayang menetapkan SK Hutan Adamencairnya es di kutub bumi. Sebagai hutan yang
SK 131 tahun 2002, menjadi kawasan hutan adatitupannya masih baik, hutan adat pengajit juga
Pengajit dengan luas 110 hektar, pada tanggal ImMiempunyai potensi sebagai penyerap karbon.
Septeber 2002 dan dikukuhkan 15 oktober 2002. Kemampuan hutan dalam menyerap dan
Kawasan hutan adat Pengajit kaya akan jenismnenyimpan karbon tidak sama baik di hutan alam,
tumbuhan langka, seperti pohon tengkawanghutan tanaman, hutan payau, hutan rawa maupun di
tengkawang tungkul, tengkawang layar hutan rakyat tergantung pada jenis pohon, tipe
,tengkawang pangapeg, tengkawang terindak yangnah dan topografi. Oleh karena itu, informasi
tumbuh secara alami. Selain pohon tengkawangengenai cadangan karbon dari hutan adat pengajit
kawasan adat ini juga ditumbuhi tanaman lainsangat penting untuk diteliti dalam mendukung
seperti meranti, gambris, gaharu, pasak bumi, ulirprogram penurunan gas rumah kaca.
medang, beringin dan berbagai jenis tanaman obat-
obatan, dan memiliki berbagai jenis hewan seperti
burung, kijang, rusa, monyet dll.
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METODOLOGI

Penentuan Jumlah plot contoh (sample unit)
dalam areal hutan Adat Pengajit sebelum
kelapangan dilakukan di program Arc GIS 10.1
dengan sebelumnya melakukan perhitungan
perbandingan luas dan jarak titik koordinat plot
serta jarak jalur. Untuk areal hutan Adat pengajit
seluas 110 hektar maka titik koordinat plot di buat
dengan jarak antara titik koordinat plot (JP) dalam bl
1 jalur sepanjang 100 meter dan jarak antara jalur r— & =
(JL) 200 meter, dengan telah di tentukan —
sebagaimana diatas maka luas yang diwakili oleh
satu titik plot (LW) adalah sebagai berikut :

Gambar 1. selaran plot

B Untuk uji alometrik mengunakan data hasil
LW =JP xJL inventarisasi plot F4 yang menghasilkan alometrik

, I )
Plot pengamatan vyang diletakkan Secara{jard|ansyah dengan nilai selang kepercayaaan (R

= 2 =
purposif sampling selanjutnya mengunakan 0,8859), Chave 2005 (R* = 0,8938) dan Brown

: e ) . 1997 (R? = 0,8746), alometrik Hardiansyah (2012)
winrock sofware dihitung jumlah karbon tersimpan lebin k it dan k I ”
berdasarkan rumus alometrik berikut: yang lebin konservatif dan karena rumus alometri

yang dibuat di Kalimantan Barat.
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Penyerapan kabondioksida (CO2) eq untuk '

dingan hasil uji allometrik antara Chave,

P " ambar 2. Perban
jenis tengkawang pada areal penelitian dapap Gusti, dan Brown

diketahui dengan mengunakan persamaan rumus

Hardjana, 2009 sebagai berikut : Total pohon hasil inventarisasi pada 2 plot di
_ lapangan terdapat sebanyak 120 pohon dan jika
CO2 (eq) = Cn x 3,67 dikelompokan maka terdapat 25 pohon. Dari hasil
analisa vegetasi terhadap plot penelitian n Indeks
Nilai Penting ( INP ) terbesar pada durian sebesar
sebesar 30,76 % dengan jumlah pohon 4 dan kedua

Perhitungan oksigen terkonversi dihitung
dengan persamaan:

02 terkonversi = CO2 (eq) x 0,73 tengkawang layar sebesar 18,42% dengan jumlah
’ pohon 3 dan ketiga kayu malam sebesar 16,81
HASIL DAN PEMBAHASAN dengan jumlah pohon 7.

Jumlah pohon jenis tengkawang yaitu pada

Analisis spasial menggunakan software ArcGis darsaat inventarisasi di 2 plot sebanyak 7 pohon
dan Winrock diperoleh sebaran plot seperti padadengan luas 1800 m 2 yang terdiri dari jenis
Gambar 1. tengkawang batu sebanyak 4 pohon dan
tengkawang layar sebanyak 3 pohon, dari hasil

inventarisasi maka jenis pohon tengkawang dalam
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1 hektar diperkirakan sebanyak 25 - 38,89 pohotidak akurat pada tutupan tajuk yang rapat. Pada
per hektar. perhitungan karbon melalui inventarisasi di

Biomassa di atas permukaan yang terkanduntapangan adalah yang lebih akurat dan lebih
di dalam hutan adat Pengajit sebesar sebesar 124 8&berapa rumus model allometrik dikembangkan
tor/ha dan luas berdasarkan visual dari citra googlelengan memperhatikan karakteristik wilayah yang
earth atas hutan adat pengajit sebesar 6425 Miukur.
maka jumlah biomassa yang terkandung di atas Hutan berperan dalam upaya peningkatan
permukaan sebesar 8.028,13 ton/ha/tahun daenyerapan CO2 dimana dengan bantuan cahaya
karbon tersimpan sebesar 3.773,22 ton/ha denganatahari dan air dari tanah, vegetasi yang
mengalikan (% karbon (c) Organik) sebesar 0,47berklorofil mampu menyerap CO2 dari atmosfer
Penyerapan kabondioksida (CO2) pada areahelalui proses fotosintesis. Hasil fotosintesis ini
penelitian sebesar yaitu sebesar 13.847,718ntara lain disimpan dalam bentuk biomassa yang
ton/ha/tahun sedangkan Oksigen (02) yangnenjadikan vegetasi tumbuh menjadi makin besar
dihasilkan pada lokasi penelitian sebesamtau makin tinggi. Pertumbuhan ini akan
10.108,835 ton/ha/tahun. berlangsung terus sampai vegetasi tersebut secara

Khusus untuk jenis tengkawang padafisiologis berhenti tumbuh atau dipanen. Secara
tengkawang memiliki rata-rata biomassa di atasmum hutan dengan “net growth” (terutama dari
permukaan sebesar 27,26 ton/ha dengan jumlgbohon-pohon yang sedang berada fase
pohon rata- rata untuk keseluruahan areal sebanyglertumbuhan) mampu menyerap lebih banyak
39 pohon dan dapat menyerap karbondioksid&€0O2, sedangkan hutan dewasa dengan
sebesar 3.0351,21 ton CO2/ha serta dapatertumbuhan yang kecil hanya menyimpan stock
menghasilkan oksigen sebesar 2.215,70 ton O2/ haarbon tetapi tidak dapat menyerap CO2
tahun. berlebih/ekstra (Kyrklund, 1990).

Hutan adat mempunyai potensi sebagai Berdasarkan penelitian yang dilakukan Chen et
penyerap karbon cérbon sinkg secara al. (2013) tipe hutan berdaun lebar seperti halnya di
berkelanjutan karena kawasan hutan ini padautan adat pengajit memiliki kemampuan yang
umumnya dikelola secara arif. Pemanfaatan hutatebih tinggi dalam menyerap karbon dibandingkan
yang dilakukan masyarakat hanya sebatas untutengan tipe hutan berdaun jarum. Menurut Andivia
memenuhi kebutuhan sehari-hari sehingga tidakt al. (2016) koposisi hutan juga berpengaruh pada
melebihi daya dukung hutan tersebut. Disampindarbon tersimpan, pada hutan campuran karbon
itu masyarakat adat melindungi hutan tersebutersimpan lebih tinggi dibandingkan dengan hutan
sebagai tempat bersemayamnya roh leluhuhomogen. Hal tersebut disebabkan serasah dari
sehingga apa saja kegiatan yang dapat merusdlanyak spesies pohon dapat mempercepat siklus
hutan akan mendapatkan sangsi adat. Hutan ada¢mbentukan karbon organik tanah (SOC) yang
Pengajit merupakan salah satu dari sekian banyaddemudian akan diserap menjadi bagian dari
hutan adat yang tersebar di wilayah kalimantan. Dbiomassa pohon.
hutan adat Pengajit, pemanfaatan hanya sebatas Liu et al. (2014) menyatakan bahwa
Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) seperti buah pengukuran karbon hutan sangat penting sebagai
tengkawang (shorea spp.) merupakan produkdasis data untuk menilai perubahan jumlah serapan
andalan yang secara ekonomis dikelola olefdan emisi yang terjadi di masa yang akan datang
masyarakat. Tengkawang merupakan spesigdorest Reference Emission Lével Liu
pohon hutan yang berbuah dalam siklus 4 tahumenambahkan bahwa tingkatan umur yang efektif
sekali, namun di kawasan hutan Pengajipenyerapan karbon hutan pada spesies monokultur
tengkawang dapat berbuah setahun sekali. diketahui lebih singkat yaitu berkisar pada umur 80

Perhitungan karbon dikembangkan tahun dibandingkan dengan serapan karbon pada
berdasarkan dua metode utama yaitu pengindradmtan campuran dapat mencapai umur hingga lebih
jauh  femote sensifg dan inventarisasi. dari 100 tahun.

Perhitungan karbon secarmmote sensinglengan Dengan adanya hutan yang lestari maka jumlah
menggunakan satelit. KeunggulRemote sensing karbon (C) yang disimpan akan semakin banyak
relatif lebih murah akan tetapi perhitungan menjaddan semakin lama. Tengkawang merupakan spesies
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pohon yang ada di hutan tropis memiliki kerapatar8. Pengukuran karbon hutan sangat penting

jenis hingga 0,8. berdasarkan rumus allometrik  sebagai basis data untuk menilai perubahan

besaran serapan karbon yang tersimpan dalam jumlah serapan dan emisi yang terjadi di masa

biomassa adalah ditentukan oleh kerapatan jenis yang akan datang melalui program Forest

dan lingkar diameter pohon. Berdasarkan fakta Reference Emission Level.

keadaan di kawasan hutan pengajit, maka serapan

karbon pada hutan pengajit tergolong tinggi.UCAPAN TERIMA KASIH

Potensi karbon tersebut dapat ditingkatkan apabilgami mengucapkan terima kasih kepada para pihak

dilakukan revegetasi pada areal yang kosong dayang telah membantu terlaksananya penelitian,

pada pohon yang tidak produktif lagi. Keberadaarterutama kepada pemuka masyarakat Desa

hutan pengajit mendapat ancaman dari ekspanBengajit, Kec. Seluas Kabupaten Bengkayang.

perkebunan kelapa sawit yang yang berada dami juga berterima kasih kepada pihak

sekitar kawasan. Universitas Tanjungpura yang telah telah
Pada saat ini perdagangan karbon bukamemberikan kesempatan untuk berpartigipas

merupakan bisnis yang menarik bagi masyarakatjalam seminar Nasional PIPT ke 3

mereka belum sepenuhnya teredukasi bahwa secara

jangka panjang bisnis ini akan menguntungkarDAFTAR PUSTAKA

dikarenakan syarat yang harus mereka lakukaAndivia .E, Victor Rolo, Mathieu Jonard, Pavel

cukup mudah yaitu tidak menebang pohon hutan Formanek, Quentin Ponette. (2016). Tree

dalam kurun waktu tertentu. Masyarakat masih bisa species identity mediates mechanisms of top

memanfaatkan produk dan jasa lain yang tersedia soil carbon sequestration in a Norway spruce

di hutan semisal tengkawang, madu, rotan, sarang and European beech mixed foreéstnals of

walet, gaharu, hewan buru, tumbuhan obat dan juga Forest Scienc@3:437447

jasa wisata. Pearson et al (2014) berpendapat . _ _

kurangnya minat masyarakat terhadap bisni&rown, S. (1997)Est|_mat|ng biomass and biomass

perdagangan karbon disebabkan oleh nilai dari change of tropical

pendapatan pada saat ini dan masa mendatang jaiffests: a primer UN FAOForestry Paper 134, pp
berbeda. Masyarakat pada saat ini cenderung lebity Diakses 23  september2016  dari

menyukai mengkonversi hutan untuk  dirubahpin-pww. fao.org/docrep/WA4095E/W4095E00. ht
menjadi lahan budidaya, sehingga segera dapg ,6 Februari 2017 pukul 10.00 wib
menghasilkan nilai keuntungan. Hal tersebut

dipandang lebih pasti dibandingkan harus Chave,J et all.,(2005). Tree allometry and

menunggu  bertahun-tahun untuk menerima improved estimation of carbon stocks and
kopensasi yang juga belum tentu diterima. balance in tropical foresisOecologia 145:

87-99DO0I 10.1007/s00442-005-0100-x @
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